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Abstrak

Pertumbuhan industri café di Indonesia yang melebihi 10.000 gerai di tahun 2023 menuntut
efisiensi pengelolaan bisnis. Café The Garrison menghadapi tantangan prediksi penjualan akibat
fluktuasi mingguan signifikan. Penelitian ini bertujuan menerapkan metode ARIMA untuk
peramalan bisnis guna mengoptimalkan inventaris dan pengambilan keputusan. Metodologi
menggunakan kerangka CRISP-DM dengan data penjualan 8 produk terlaris selama 63 minggu.
Proses analisis meliputi dekomposisi STL, uji stasioneritas Augmented Dickey-Fuller, serta
identifikasi model melalui plot ACF/PACF dan kriteria AIC. Evaluasi akurasi menggunakan
MAPE dan RMSE. Hasil menunjukkan 7 dari 8 produk memiliki MAPE <30% (sesuai standar
F&B Kolassa, 2008), seperti Beef Rice Bowl (ARIMA(1,0,2), MAPE 18,72%) dan Chicken Rice
Bowl (ARIMA(2,0,0), MAPE 21,34%). Produk Thomas Grace mencapai MAPE terendah 8,74%
dengan ARIMA(0,0,0). Namun, Spicy Wings menunjukkan MAPE tertinggi (45,45%),
mengindikasikan keterbatasan ARIMA pada produk berfluktuasi tinggi. Penelitian membuktikan
efektivitas ARIMA untuk peramalan penjualan café dengan pola stabil, sekaligus
merekomendasikan pendekatan alternatif untuk produk dengan variasi acak. Temuan ini dapat
menjadi acuan pengelolaan inventaris berbasis data dan mitigasi risiko bisnis di sektor F&B.

Kata kunci: business forecasting, ARIMA, peramalan penjualan, café, time series.

Abstract

The growth of the café industry in Indonesia to exceed 10,000 outlets in 2023 demands
efficient business management. The Garrison Café faces sales prediction challenges due to
significant weekly fluctuations. This research aims to apply ARIMA method for business
forecasting to optimize inventory and decision making. The methodology uses the CRISP-DM
framework with sales data of 8 best-selling products for 63 weeks. The analysis process includes
STL decomposition, Augmented Dickey-Fuller stationarity test, and model identification through
ACF/PACF plot and AIC criteria. Accuracy evaluation uses MAPE and RMSE. The results
showed that 7 out of 8 products had MAPE <30% (according to F&B standard Kolassa, 2008),
such as Beef Rice Bowl (ARIMA(1,0,2), MAPE 18.72%) and Chicken Rice Bowl (ARIMA(2,0,0),
MAPE 21.34%). Thomas Grace product achieved the lowest MAPE of 8.74% with ARIMA(0,0,0).
However, Spicy Wings showed the highest MAPE (45.45%), indicating the limitations of ARIMA
on high-fluctuating products. The study proved the effectiveness of ARIMA for forecasting café
sales with stable patterns, while recommending an alternative approach for products with
random variations. The findings can serve as a reference for data-driven inventory management
and business risk mitigation in the F&B sector.
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan café di Indonesia saat ini mengalami peningkatan yang signifikan. Menurut data
dari Badan pusat Statistik (BPS) dalam publikasi "Statistik Penyedia Makanan dan Minunam
2023" menunjukkan, bahwa usaha penyediaan makanan dan minuman di Indonesia pada tahun
2023 berjumlah 4,85 juta usaha, meningkat sekitar 21,13 persen dibanding tahun 2016 [1].

The Garrison adalah sebuah café yang beralamatkan di jalan Beliang IX No. 19, berdiri di
bulan November tahun 2021. Café ini berkonsepkan nuasa modern dengan elemen industrial.
Dengan berbagai pilihan produk mulai dari minuman, makanan ringan dan berat yang disajikan
membuat The Garrison ini sebagai salah satu café yang menarik untuk dikunjungi di Kota
Palangka Raya. Namun, fluktuasi penjualan yang signifikan dari minggu ke minggu
menimbulkan tantangan dalam manajemen inventaris dan perencanaan operasional.

Permasalahan yang dihadapi oleh The Garrison saat ini adalah belum adanya perencanaan
yang akurat dalam memprediksi penjualan produk. Berdasarkan data penjualan yang diberikan,
terlihat adanya variasi yang dalam penjualan berbagai produk. Misalnya, Chicken Rice Bowl
menunjukkan fluktuasi antara 15 hingga 35 unit. Ketidakpastian ini menyebabkan kesulitan dalam
manajemen inventaris, di mana terkadang terjadi kelebihan stok yang berpotensi menyebabkan
pemborosan, atau kekurangan stok yang dapat mengakibatkan hilangnya potensi penjualan.

Penelitian ini menggunakan metode ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average)
karena kemampuannya dalam menangkap pola dan tren dalam data time series. Studi sebelumnya
oleh Galang Satria Wicaksana menunjukkan ARIMA valid untuk data kesehatan dengan MAPE
30-35% [2], sementara Ema Mawaddah mengaplikasikannya pada kecelakaan lalu lintas (MAPE
53-58%) [3]. Fokus pada 8 produk terlaris dipilih berdasarkan analisis kumulatif penjualan
menggunakan framework CRISP-DM.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Business Forecasting

Business forecasting merupakan proses sistematis memprediksi kondisi bisnis masa depan
melalui analisis data historis, tren pasar, dan faktor relevan [4]. Dalam industri F&B, peramalan
permintaan kritikal untuk mengoptimalkan produksi, manajemen inventaris, dan logistik rantai
pasokan, sekaligus meminimalkan risiko kelebihan/kekurangan stok [5]. Studi Tondang et al.
menegaskan peran sentral peramalan dalam menentukan penjadwalan tenaga kerja, pemesanan
bahan baku, pengendalian anggaran, serta peningkatan kepuasan pelanggan. Temuan ini
menunjukkan bahwa akurasi peramalan berkorelasi langsung dengan efisiensi operasional dan
pencapaian tujuan bisnis [6].

2.2 Café

cafe merupakan suatu usaha di bidang makanan dan minuman yang dikelola secara komersial
yang menawarkan pada para tamu makanan atau makanan kecil dengan pelayanan dalam suasana
tidak formal tanpa diikuti suatu aturan atau pelayanan yang baku sebagaimana sebuah exlusive
dinning room. Selain tempat makan dan minum, cafe banyak memberikan manfaat bagi para
pengunjung yang datang seperti sebagai tempat untuk menghilangkan kejenuhan dan kelelahan
konsumen dan menciptakan suasana yang damai dan ramai bagi para konsumen [7].

2.3 Data Mining

Data mining adalah merupakan bidang ilmu yang digunakan untuk menangani masalah
pengambilan informasi dari database yang besar dengan menggabungkan teknik dari statiktik,
pembelajaran mesin, visualisasi data, pengenalan pola, dan database [7].

Tujuan dari data mining adalah untuk mengekstrak informasi dengan metode cerdas dari
kumpulan data kemudian mengubah informasi menjadi struktur yang dapat dipahami untuk
penggunaan lebih lanjut.

91



JOINTECOMS (Journal of Information Technology and Computer Science) p-1SSN: 2798-284X
Volume 5, Nomor 1, Maret 2025 e-1SSN: 2798-3862

¢ K

/
W&

|

Gambar 1. llustrasi Data Mining

2.4 Python

Python merupakan bahasa pemrograman tingkat tinggi dinamis, yang termasuk bahasa
pemrograman intepereter yaitu mengkonversikan source code menjadi machine learning secara
langsung ketika program dijalankan. Bahasa ini juga mendukung pendekatan pemrograman
berorientasi objek untuk pengembangan aplikasi dan mudah dipelajari serta menyediakan banyak
struktur data tingkat tinggi [9].

Python adalah bahasa skrip yang mudah dipelajari namun kuat dan serba guna, yang
membuatnya menarik untuk pengembangan aplikasi. Sintaks dan pengetikan python sangat
dinamis dengan sifat interpretasinya menjadikannya bahasa yang idel untuk skrip dan
pengembangan aplikasi yang cepat. Python mendukung banyak pola pemrograman, termasuk
gaya pemrograman berorientasi objek, imperatif, dan fungsional serta proseduran.

25 ARIMA

ARIMA (AutoRegressive Integrated Moving Average) merupakan salah satu metode statistik
yang paling banyak digunakan dalam analisis dan peramalan data deret waktu. Model ini
menggabungkan tiga elemen penting: AutoRegressive (AR) yang menangkap hubungan antara
observasi saat ini dengan observasi sebelumnya, Integrated (I) yang melakukan diferensiasi data
untuk mencapai stasioneritas, dan Moving Average (MA) yang memodelkan kesalahan peramalan
sebelumnya. ARIMA sangat efektif dalam menangani berbagai pola data, termasuk tren dan
musiman, sehingga menjadikannya pilihan yang populer dalam berbagai aplikasi peramalan.
Keunggulan ARIMA terletak pada fleksibilitasnya dalam memodelkan berbagai jenis data deret
waktu, mulai dari data ekonomi hingga data penjualan, dengan kemampuan untuk menghasilkan
prediksi jangka pendek yang akurat [7]. Model ARIMA terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap
identifikasi, penaksiran dan pengujian, dan pemeriksaan diagnostik.

Tahap 1 : Identifikasi

Rumuskan
kelompok model-
model yang umum

]

Penetapan model
untuk sementara

Tahap 2
Penaksiran Penaksiran

dan Pengujian parameter pada
model sementara

l

Pemeriksaan
diagnosa (apakah
model memadai)

Gunakan model
untuk peramalan

Tahap 3 :
Penerapan

Gambar 2. Tahap-tahap ARIMA
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2.6 Kriteria Seleksi Model

Dalam pemodelan statisik, kriteria informasi digunakan untuk membandingkan kualitas model
yang berbeda. Tiga kriteria utama yang umum digunakan adalah Akaike Information Criterion,
Bayesian Information Criterion, dan Log Likelihood Function.
2.6.1 Akaike Information Criterion

AIC mengukur keseimbangan antara kebaikan model AIC mengukur keseimbangan antara
kebaikan model (goodness-of-fit) dan kompleksitas model (jumlah parameter) [10]. Rumus AIC
didefinisikan sebagai:

AIC = 2k —21In(L) 1

Di mana:
K : jumlah parameter dalam model.
L : Nilai maksimum fungsi likelihood.

2.6.2 Bayesian Information Criterion

BIC adalah kriteria seleksi model yang menyeimbangkan kecocokan model (fit) dengan penalti
yang lebih besar untuk jumlah parameter dibandingkan AIC. BIC sangat berguna dalam
pemodelan time series dan cenderung memilih model yang lebih sederhana pada dataset besar
[11].

BIC = 2In(L) — kIn (n) 2
Di mana:
L: Nilai maksimum fungsi likelihood

k: jumlah parameter
n : jumlah observasi

2.6.3 Log Likelihood Function

Log-likelihood adalah logaritma natural dari fungsi likelihood, yang mengukur seberapa baik
model menjelaskan data yang diamati. Nilai log-likelihood yang lebih tinggi menunjukkan
kecocokan model yang lebih baik. Log-likelihood sering digunakan sebagai dasar perhitungan
AIC dan BIC [12].

2.7  Mean Absolute Percentage Error

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah metrik yang digunakan untuk mengukur
akurasi prediksi model dengan menghitung rata-rata besar kesalahan absolut antara nilai prediksi
dan nilai aktual. MAPE dinyatakan dalam persentase dan memberikan gambaran tentang
seberapa jauh prediksi model dari nilai aktual [8].

MAPE = %xz Nilai aktual—Nilai Prediksi +100 (1)

Nilai aktual

Kemampuan model peramalan dapat dikategorikan berdasarkan nilai MAPE sebagai berikut:
jika MAPE kurang dari 10%, maka model tersebut memiliki kemampuan yang sangat baik; jika
MAPE berada di antara 10% hingga 20%, kemampuan model tergolong baik; untuk nilai MAPE
antara 20% hingga 50%, kemampuan model dianggap layak; sedangkan jika MAPE lebih dari
50%, maka kemampuan model peramalan tersebut dinilai buruk.

2.8 Root Mean Squared Error
Root Mean Squared Error (RMSE) adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur seberapa
baik suatu model prediksi atau estimasi dapat memprediksi hasil yang diinginkan. RMSE adalah

93



JOINTECOMS (Journal of Information Technology and Computer Science) p-1SSN: 2798-284X
Volume 5, Nomor 1, Maret 2025 e-1SSN: 2798-3862

standar deviasi dari residu (kesalahan prediksi), yang memberikan ukuran seberapa jauh data
terdistribusi dari garis regresi yang dihasilkan oleh model [10].

RMSE sering digunakan dalam berbagai bidang seperti klimatologi, peramalan, dan analisis
regresi untuk memverifikasi hasil eksperimental. RMSE memberikan penilaian yang absolut
terhadap presisi prediksi, menggunakan unit yang sama dengan data yang diprediksi, yang
memungkinkan penilaian langsung tentang presisi prediksi [10]. Rumus untuk menghitung
RMSE adalah sebagai berikut:

RMSE — Zi=1(3/i_37i)2 (2)
n

Di mana:

y; adalah nilai yang diamati (nilai sebenarnya).
¥; adalah nilai yang diprediksi oleh model.

n adalah jumlah total observasi

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti tahapan model Cross
Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-DM). Adapun tahap-tahap dari CRISP-DM
adalah business understanding, data understanding, data preparation, modelling, dan evaluation.
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Gambar 2. Alur penelitian

3.1  Business Understanding

Pada tahap business understanding, tujuan utamanya adalah untuk memahami tujuan bisnis
dan kebutuhan proyek. Meramalkan penjualan produk-produk di Café The Garrison untuk
optimalisasi inventaris dan perencanaan bisnis. Dengan target akurasi model MAPE <30%.
Membangun model peramalan untuk memperkirakan produk-produk yang akan terjual di
beberapa minggu ke depan menggunakan metode ARIMA atau Seasonal ARIMA.

3.2  Data Understanding

Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari data historis penjualan produk Café
The Garrison melalui aplikasi Majoo. Dan data yang diperoleh berbentuk file xIsx yang mencakup
semua produk yang terjual pada rentang 1 minggu dengan total observasi 63 minggu. Data
penjualan mencakup informasi seperti minggu, produk, sku, outlet, kategori, jenis produk, jumlah
terjual, jumlah terjual (%), penjualan (Rp.), penjualan (%), hpp, jumlah refund, refund (Rp.), dan
Laba Kotor (Rp.).
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Gambar 3 Data mentah penjualan produk café The Garrison

Untuk memudahkan analisis dan pemodelan yang lebih spesifik, data penjualan yang awalnya
terdapat dalam satu file xlsx dipisahkan menjadi file CSV terpisah untuk setiap produk. Hasil dari
analisis penjualan produk, produk yang akan gunakan untuk dilakukan peramalan adalah Beef
Rice Bowl, Chicken Rice Bowl, Spicy Wings, Mix Platter, Sneaky Peaky, Lychee Tea, Lemon
Tea, dan Thomas Grace. Kedelapan produk ini dipilih berdasarkan analisis jumlah penjualan di
café The Garrison, di mana produk-produk tersebut termasuk dalam 15 menu terlaris.
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Gambar 4. Hasil analisis penjualan semua produk The Garrison

3.3 Analisis Time Series

Analisis komponen dilakukan untuk memahami karakteristik data secara mendalam. Analisis
ini menggunakan metode Seasonal and Trend decomposition using Loess (STL) yang
memungkinkan pemisahan data menjadi komponen-komponen utama yaitu trend, seasonal
(musiman), dan residual. Setelah mengetahui karakteristik data tiap produk, nantinya akan
dilakukan proses mengukur kekuatan pola musiman. Hal ini dilakukan untuk mengetahui metode
ARIMA apa yang tepat untuk tiap produk yang akan diramalkan. Rumus untuk mengukur
kekuatan pola musiman [11]:
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_ Var(Ry)

Fs = max(0,1 Var(St+Rt)) 3)

Di mana:

F; adalah kekuatan pola musiman (bernilai antara O - 1).
R, adalah komponen residual (remainder).
Var() adalah fungsi varians.

Nilai F_s digunakan untuk menentukan kekuatan model peramalan, di mana jika nilai F_s
lebih dari 0,6, maka kekuatan model dianggap kuat dan model SARIMA direkomendasikan.
Apabila nilai F_s berada pada rentang 0,4 hingga 0,6, kekuatan model tergolong moderat dan
model SARIMA tetap menjadi pilihan. Namun, jika nilai F_s kurang dari 0,4, maka kekuatan
model dinilai lemah dan penggunaan model ARIMA lebih sesuai.

3.4 Uji Stasioner Data

Sebelum membangun model ARIMA, data penjualan tiap produk harus stasioner dalam mean
dan varians. Agar mengetahui apakah data tiap produk stasioner atau tidak, maka diperlukan
pengujian dengan materik Augmented Dickey-Fuller atau ADF. Jika hasil uji menunjukkan bahwa
nilai p-value kurang dari tingkat signifikansi (0.05), maka tolak hipotesis nol dan menyimpulkan
bahwa data bersifat stasioner.

Tabel 1. Hasil uji stasioner tiap produk

Produk Hasil Kesimpulan
Beef Rice Bowl 0.0005 Stasioner
Chicken Rice Bowl 0.0081 Stasioner
Spicy Wings 0,0000000000989910635752729 Stasioner
Sneaky Peaky 0,000009537024127454043 Stasioner
Mix Platter 0,0000000007976260086210696  Stasioner
Lemon Tea 0.0012 Stasioner
Lychee Tea 0,000000020989738631992634  Stasioner
Thomas Grace 0,00000004199494501700894 Stasioner

4. PEMBAHASAN
4.1  Analisis Karakteristik Data
Berdasarkan analisis seasonal decompose pada data penjualan untuk setiap produk, terlihat
bahwa semua produk mengalami fluktuasi mingguan yang signifikan. Dengan menggunakan
rumus kekuatan musiman, hasil analisis menunjukkan:
Tabel 1. Hasil analisis komponen tiap produk

Produk Hasil  Kesimpulan

Beef Rice Bowl 0.0419 ARIMA

Chicken Rice Bowl 0.0163 ARIMA

Spicy Wings 0.1665 ARIMA
Sneaky Peaky 0 ARIMA
Mix Platter 0.1783 ARIMA
Lemon Tea 0.3210 ARIMA
Lychee Tea 0 ARIMA
Thomas Grace 0.1237 ARIMA

Dari delapan produk yang dianalisis, tujuh produk (chicken rice bowl, lemon tea, lychee tea,
thomas grace, mix platter, dan spicy wings) terbukti stasioner sejak awal berdasarkan uji ADF
dengan tingkat signifikansi p-value < 0.05. satu produk lainnya (sneaky peaky) tidak stasioner
dan memerlukan proses differencing.
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4.2  ldentifikasi, Estimasi Parameter, dan Diagnostik Model

Setelah melakukan uji stastioner data, selanjutnya akan dilakukan tahap identifikasi model.
Langkah selanjutnya adalah menentukan orde model ARIMA (p,d,q) melalui analisis plot ACF
(Autocorrelation Function) dan PACF (Partial Autocorrelation Function). Setelah
mengidentifikasi model awal pada setiap produk, langkah selanjutnya adalah melakukan estimasi
parameter dan diagnostik model untuk memperoleh model ARIMA yang paling sesuai.

Data penjualan produk Sneaky Peaky telah dilakukan differencing satu kali agar mencapai
stasioneritas sehingga nilai 'd' yang digunakan adalah 1. Setiap kombinasi parameter ARIMA
diestimasi dan dievaluasi menggunakan kriteria informasi seperti Akaike Information Criterion
(AIC), Bayesian Information Criterion (BIC), serta nilai log-likelihood. Hasil estimasi parameter
dan diagnostik model untuk masing-masing produk menunjukkan model ARIMA terbaik sebagai
berikut:

Tabel 2. Model terbaik tiap produk

Produk Model Terbaik
Beef Rice Bowl ARIMA(1,0,2)
Chicken Rice Bowl ARIMA(2,0,0)
Spicy Wings ARIMA(1,0,1)
Sneaky Peaky ARIMA(2,1,1)
Mix Platter ARIMA(0,0,1)
Lemon Tea ARIMA(2,0,2)
Lychee Tea ARIMA(1,0,0)
Thomas Grace ARIMA(0,0,0)

4.3 Hasil Peramalan

Setelah mendapatkan model ARIMA terbaik untuk setiap produk, tahap selanjutnya adalah
melakukan peramalan untuk 4 minggu ke depan. Peramalan dilakukan dengan menggunakan
fungsi predict pada model ARIMA yang telah diestimasi sebelumnya. Hasil peramalan penjualan
produk menggunakan model ARIMA menunjukkan bahwa model mampu menangkap pola tren
umum dari data historis dengan cukup baik untuk sebagian besar produk.

Beef Rice Bowl Spicy Wings Mix Platter
Minggu Jumlah Terjual Minggu Jumlah Terjual Minggu Jumlah Terjual
2025-04-23 33 2025-04-23 16 2025-04-23 19
2025-04-30 31 2025-04-30 16 2025-04-30 20
2025-05-07 31 2025-05-07 16 2025-05-07 20
2025-05-14 31 2025-05-14 16 2025-05-14 20
Chicken Rice Bowl Sneaky Peaky Lychee Tea
Minggu Jumlah Terjual Minggu Jumlah Terjual Minggu Jumlah Terjual
2025-04-23 25 2025-04-23 30 2025-04-23 23
2025-04-30 26 2025-04-30 28 2025-04-30 25
2025-05-07 30 2025-05-07 28 2025-05-07 24
2025-05-14 31 2025-05-14 29 2025-05-14 25
Lemon Tea Thomasw Grace
Minggu Jumlah Terjual Minggu Jumlah Terjual
2025-04-23 10 2025-04-23 12
2025-04-30 13 2025-04-30 12
2025-05-07 14 2025-05-07 12
2025-05-14 15 2025-05-14 12

Gambar 5. Hasil peramalan
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4.4  Evaluasi Model

Pada tahap evaluation, model peramalan yang telah dibangun akan diuji untuk menilai akurasi
dan kinerjanya dalam memprediksi penjualan produk. Dua metrik utama yang digunakan untuk
mengukur performa model adalah Root Mean Squared Error (RMSE) dan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE).

Tabel 3. Hasil pengujian RSME dan MAPE tiap produk

Produk Data Aktual Data Prediksi MAPE (%) RMSE

Beef Rice Bowl 26 33 26,92308  4,782782
Chicken Rice Bowl 28 25 10,71429  4,375255
Sneaky Peaky 35 30 14,28571  4,564355
Spicy Wings 11 16 45,45455  4,472136
Mix Platter 26 19 26,92308  4,330127
Lychee Tea 19 23 21,05263 2,94392
Lemon Tea 9 10 11,11111  2,236068
Thomas Grace 15 12 20 3

Dari delapan produk yang dianalisis tujuh di antaranya yaitu Beef Rice Bowl, Chicken Rice
Bowl, Sneaky Peaky, Mix Platter, Lychee Tea, Lemon Tea, dan Thomas Grace-memiliki nilai
MAPE di bawah 30%. Hal ini menunjukkan bahwa model peramalan yang digunakan cukup andal
dan dapat dijadikan alat bantu dalam pengambilan keputusan bisnis di Café The Garrison.
Sementara itu, produk Spicy Wings, mencatat nilai MAPE sebesar 45,45% yang menandakan
bahwa model ARIMA kurang efektif untuk produk dengan data historis yang terbatas dan
fluktuatif.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan business forecasting dengan metode ARIMA
dalam meramalkan penjualan produk di café The Garrison, dapat ditarik beberapa kesimpulan:

Penerapan metode ARIMA dilakukan melalui beberapa tahapan untuk menjawab rumusan
masalah. Kedelapan data penjualan produk terlaris selama 63 minggu dianalisis dengan
dekomposisi STL untuk memahami komponen tren, musiman, dan residu. Pengukuran kekuatan
musiman menunjukkan semua produk memiliki komponen musiman lemah, sehinga model
ARIMA dipilih sebagai metode peramalan yang tepat. Uji ADF menunjukkan 7 produk sudah
stasioner sementara produk sneaky peaky memerlukan differencing agar data kembali stasioner.

Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan RMSE dan MAPE, kinerja model bervariasi untuk
setiap produk. Beef Rice Bowl, Chicken Rice Bowl, Mix Platter, Sneaky Peaky, Lychee Tea,
Lemon Tea, dan Thomas Grace menunjukkan performa terbaik dengan nilai MAPE di bawah
30%, ini mengindikasikan tingkat akurasi yang cukup baik dan juga memenuhi standar industri
F&B [12]. Sedangkan Spicy Wings menunjukkan performa di atas MAPE di atas 30%, dengan
MAPE 45,45% (masih dalam kategori layak namun kurang akurat).Penerapan ARIMA melalui
tahap-tahap di atas telah berhasil menjawab tantangan dalam meramalkan penjualan produk café
The Garrison sebagaimana dirumuskan dalam masalah penelitian. Model yang dibangun mampu
memberikan rekomendasi operasional berbasis data untuk 87.5% produk, dengan tingkat akurasi
sesuai standar industri [12].
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